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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pembelajaran keyboard dalam
meningkatkan rasa percaya diri anak tunagrahita. Pembelajaran musik,
khususnya keyboard, dipilih sebagai media pembelajaran karena memiliki
potensi untuk memberikan pengalaman positif yang dapat membantu
meningkatkan rasa percaya diri anak. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode
pembelajaran yang digunakan adalah metode imitasi dan metode ceramah.
Subjek penelitian adalah anak-anak tunagrahita ringan di SLB Mardi Mulyo
Kretek Bantul. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara
bersama kepala sekolah dan wali kelas, dan dokumentasi. Data Penelitian juga
didapatkan dari penilaian peneliti melalui skala penilaian percaya diri. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran keyboard dapat meningkatkan
rasa percaya diri anak tunagrahita. Anak-anak yang mengikuti penelitian
menunjukkan peningkatan kemampuan dalam bermusik, yang pada
gilirannya meningkatkan rasa percaya diri mereka. Guru wali kelas
menyampaikan adanya perubahan positif dalam sikap dan perilaku anak,
seperti lebih berani tampil di depan umum dan antusias salam mengikuti
kegiatan sekolah. Peneliti turut membuktikan adanya perubahan pada siswa
mengenai keberaniannya dalam mengambil keputusan, bertanya kepada
peneliti, menjawab pertanyaan dari peneliti dan keberaniannya dalam
memainkan keyboard dihadapan banyak orang. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah bahwa pembelajaran keyboard memiliki peran yang penting dalam
meningkatkan rasa percaya diri anak tunagrahita.

Kata Kunci: Anak tunagrahita; pembelajaran keyboard; rasa percaya diri; SLB
Mardi Mulyo
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki tiga macam lembaga pendidikan yang menangani
siswa berkebutuhan khusus, yaitu Sekolah Luar Biasa (SLB), Sekolah Dasar
Luar Biasa (SDLB), dan Pendidikan Terpadu (Rinakri, 2018: 3). SLB
merupakan lembaga tertua di Indonesia yang menampung anak dengan jenis
kelainan yang sama. Seiring berjalannya waktu, kini sudah banyak lembaga
pendidikan yang menerima berbagai jenis kelainan dalam satu sekolah. SLB
merupakan lembaga pendidikan yang menerima siswa dengan berbagai
kekurangan seperti anak dengan kelainan fisik, emosional, mental sosial, dan
lain sebagainya namun masih memiliki kemampuan kecerdasan dan bakat
Istimewa (Suparno, 2007).

Salah satu sekolah yang menerima siswa dengan berbagai jenis
keterbelakangan adalah SLB Mardi Mulyo. SLB Mardi Mulyo beralamat di jalan
Samas, Tirtomulyo Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul. SLB Mardi Mulyo
merupakan SLB yang melayani siswa berkebutuhan khusus A (Tunanetra),
berkebutuhan Kkhusus B (Tunarungu), berkebutuhan khusus C/C1
(Tunagrahita), berkebutuhan khusus D/D1 (Tunadaksa), berkebutuhan
khusus E (Tunalaras), berkebutuhan Kkhusus F (Tunawicara) dan
berkebutuhan khusus H (Autis). SLB Mardi Mulyo memiliki 12 pengajar yang
cukup memadai sebagai pengajar bagi para siswa berkebutuhan khusus.

Metode dan mata pelajaran yang guru terapkan dalam pembelajaran di kelas



maupun luar kelas mengikuti kurikulum nasional SLB dengan memberikan
perhatian khusus kepada para siswa. Fasilitas di SLB Mardi Mulyo cukup
lengkap, dari kelas yang memadai, hinggal alat-alat untuk pelaksanaan
ekstrakurikuler  diantaranya  perlengkapan  drumband, angklung,
perlengkapan menari, dan keyboard. Keyboard yang dimiliki oleh SLB Mardi
Mulyo sebanyak 2 buah yang digunakan untuk memberikan pelatihan musik
kepada para siswa.

Pembelajaran yang siswa terima dalam ekstrakurikuler musik yaitu
belajar menyanyi dengan guru memainkan keyboard sebagai iringannya.
Pembelajaran musik sementara dihentikan karena guru pengajar yang
berpindah lokasi penugasan dan tidak adanya pengajar yang mampu
menggantikan pengajar keyboard sebelumnya. Pelatihan yang diberikan oleh
guru di SLB Mardi Mulyo bermanfaat untuk meningkatkan keprecayaan diri
bagi para siswa khususnya bagi siswa penyandang tunagrahita.

Tunagrahita adalah suatu kondisi di mana seseorang mengalami
keterbelakangan mental, atau biasa disebut retardasi mental. Kondisi ini
terjadi ketika anak memiliki tingkat kecerdasan (IQ) dengan rata-rata lebih
rendah dari orang normal, mengakibatkan gangguan pada fungsi intelektual
mereka serta munculnya berbagai tantangan dalam perkembangan mereka.
Definisi ini selaras dengan American Association on Mental Deficiency (AAMD)
yang disampaikan oleh Grossman (Krik & Gallagher, 1986:116) dalam Astati &
Mulyati, (2015:9), menyebutkan bahwa tunagrahita merujuk pada fungsi

intelektual umum yang jelas berada di bawah rata-rata, disertai adanya



kekurangan adaptasi perilaku, berlangsung selama masa perkembangan
individu tersebut. Karakteristik lainnya yang dialami oleh anak tunagrahita
seperti yang dikemukakan oleh Somantri, (2006:105-106) bahwa anak
tunagrahita memiliki keterbatasan inteligesi, keterbatasan sosial, dan
keterbatasan fungsi-fungsi mental lainnya.

Aktivitas yang biasanya dilakukan oleh para penyandang tunagrahita
setiap harinya yaitu makan, tidur, berdiam diri dan bahkan dapat meluapkan
emosi tanpa sebab (berontak). Meskipun dihadapkan pada keterbatasan,
anak-anak yang mengalami tunagrahita tentu memiliki potensi dan kelebihan
lain yang dapat dikembangkan dan memberikan manfaat bagi kehidupan
mereka serta lingkungan sekitar. Seorang pendidik perlu memiliki rancangan
untuk dapat memberdayakan anak-anak tunagrahita dengan semaksimal
mungkin.

Tunagrahita merupakan kelompok siswa dengan kebutuhan khusus
yang dapat dibagi menjadi tiga tingkatan berdasarkan tingkat keparahan
keterbelakangan mental mereka, yaitu tunagrahita ringan, tunagrahita sedang,
dan tunagrahita berat/sangat berat. Anak tunagrahita memiliki kondisi mental
di bawah rata-rata anak normal yang timbul selama periode perkembangan
dan hal ini berkaitan dengan ketidakmampuan mereka untuk menyesuaikan
diri dengan lingkungannya (Ibrahim, 2004: 37). Karena hal tersebut, fungsi
sosial anak tunagrahita tidak berkembang dengan baik sehingga
menyebabkan rendahnya tingkat percaya diri anak tunagrahita. Aspek lain

yang menyebabkan anak tunagrahita kurang memiliki rasa percaya diri



karena terbatasnya fisik dan kognitif, keterbatasan intelektual seperti
keterbatasan dalam mempelajari informasi dan menyesuiakan diri, serta
keterbatasan dalam fungsi mental lainnya seperti kebutuhan waktu yang
cukup lama untuk menyelesaian reaksi terhadap situasi tertentu sampai
kurangnya kemampuan untuk membedakan suatu yang baik dan buruk.
Percaya diri merupakan konsep psikologi yang melibatkan keyakinan
seseorang terhadap kemampuan yang mereka miliki untuk keberhasilan atau
mengatasi permasalahan yang mereka hadapi. Keterkaitan antara
kepercayaan diri dengan anak tunagrahita menjadi suatu aspek penting dalam
memahami dan mendukung perkembangan anak. Beberapa hal yang
menyebabkan rendahnya rasa percaya diri pada anak tunagrahita karena
mereka merasa bahwa dirinya berbeda dengan anak normal lainnya,
kurangnya kemampuan dalam menyampaikan keinginan merupakan salah
satu penyebabnya juga. Memberikan kesempatan pada anak tunagrahita
untuk unjuk diri di depan kelas dan berkomunikasi sesuai dengan yang
mereka mampu pahami akan membantu meningkatkan rasa percaya diri.
Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada anak tunagrahita,
tindakan yang akan dilakukan berfokus untuk menggali potensi berupa
tingkat kepercayaan diri pada anak tunagrahita. Terdapat berbagai cara untuk
meningkatkan rasa percaya diri pada anak tunagrahita, salah satunya adalah
dengan memberikan pembelajaran keyboard. Penelitian terdahulu sudah
menunjukkan adanya perubahan dalam meningkatkan rasa percaya diri anak

tunagrahita dalam penelitian yang mereka lakukan. Salah satu penelitian yang
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membuktikan bahwa pembelajaran keyboard/piano untuk anak tunagrahita
memberikan manfaat yang baik bagi anak tunagrahita adalah penelitian yang
dilakukan oleh Nuridza Shaleha Denhas (2018) dengan judul Pembelajaran
Piano Menggunakan Media 3kw Pada Anak Down Syndrome Di Sforzando
Music School Sidoarjo dengan pembahasan yang paling utama adalah
bagaiamana peran seorang guru mampu membesarkan hati, menumbuhkan
rasa percaya diri bagi anak berkebutuhan khusus supaya mau berkarya, mau
mengeksrpesikan segala sesuatu yang ada di dalam dirinya melalui musik
terkhusus pada alat musik piano. Sebuah artikel yang ditulis oleh Susilawati &
Nurhikmah (2016) dengan judul Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam
Meningkatkan Rasa Percaya Diri Pada Siswa SMP SLB Negeri Kota Parepare
menuliskan hal serupa mengenai kepercayaan diri pada anak berkebutuhan
khusus, untuk meningkatkan rasa percaya diri ini dengan menggunakan tiga
aspek bimbingan kelompok,  yaitu - bimbingan - kelompok kesenian
keterampilan, bimbingan kelompok kesenian seni menyanyi dan permainan
keyboard, dan bimbingan kelompok dan teknologi informasi.

Penelitian ini akan mengkaji tentang pembelajaran keyboard dalam
meningkatkan kepercayaan diri anak tunagrahita. Siswa yang akan diberikan
pelatihan keyboard untuk meningkatkan rasa pecaya dirinya melalui
pembelajaran keyboard adalah siswa tunagrahita ringan, dengan alasan anak
tunagrahita ringan masih mampu untuk belajar akademik. Berkaitan dengan
karakteristik ini, anak tunagrahita ringan masih mampu untuk dibimbing

dalam pembelajaran keyboard. Materi yang akan diberikan dalam



pembelajaran keyboard berupa lagu-lagu dengan melodi yang mudah
dimainkan serta disesuaikan dengan usia anak tunagrahita.

Berdasarkan permasalah yang ada dengan tujuan-tujuan yang telah di
rancang, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kesempatan pada
anak-anak penyandang tunagrahita untuk menumbuhkan rasa percaya diri
mereka melalui bermain keyboard. Dengan bertumbuhnya rasa percaya diri,
diharapkan dapat berdampak positif pada kualitas hidup anak tunagrahita,
termasuk dalam aspek kesejahteraan emosional dan sosial mereka. Melalui
pembelajaran keyboard diharapkan anak tunagrahita memiliki keterampilan
khususnya dalam bidang seni musik, yakni terampil dalam memainkan
instrumen keyboard.

B. Rumusan Masalah

Anak tunagrahita merupakan anak yang memiliki tantangan dalam
perkembangan mental dan intelektual sehingga berdampak pada
perkembangan kognitif dan perilaku adaptasi yang mereka lakukan. Salah satu
dampak dari kondisi anak tunagrahita adalah kurangnya rasa percaya diri.
Kurangnya rasa percaya diri pada anak tunagrahita memperburuk performa
mereka dalam pendidikan. Percaya diri dapat ditingkatkan salah satunya
melalui pembelajaran musik. Penelitian ini akan mengkaji tentang peran
pembelajaran keyboard bagi anak tunagrahita terhadap peningkatan rasa
percaya diri. Tahapan untuk memberikan solusi terhadap masalah yang
dikemukakan pada rumusan masalah, maka ada beberapa pertanyaan

penelitian:



1. Apakah pembelajaran keyboard dapat meningkatkan kepercayaan diri
anak tunagrahita?
2. Apa saja aspek kepercayaan diri yang dapat ditingkatkan melalui
pembelajaran keyboard pada anak tunagrahita?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan:
1. Mengidentifikasi dampak pembelajaran keyboard terhadap tingkat
kepercayaan diri anak tunagrahita.

2. Menganalisis aspek kepercayaan diri seperti keberanian, kemandirian,
dan rasa prestasi yang dapat berkembang melalui pembelajaran
keyboard.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik
secara teoritis maupun praktis. Berikut adalah manfaat pada penelitian ini:

1. Manfaat secara teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting
terhadap perkembangan teori pembelajaran, khususnya
pembelajaran keyboard untuk anak tunagrahita.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan atau acuan bagi
penelitian-penelitian selanjutnya mengenai penelitian dengan
konteks yang serupa atau terkait.

2. Manfaat secara praktis



a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat terus diaplikasikan oleh SLB
Mardi Mulyo untuk memberikan pembelajaran keyboard bagi

penyandang-penyandang keterbelakangan fisik dan mental.



